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Abstrak

Pemerintah Kabupaten Bondowoso” mempertimbangkan. pembangunan jalan lingkar Pancoran -
Kejawan (ring road) dengan‘tujuan memperkecil kemacetan lalu lintas serta menghindari pusat
daerah (kota). Berdasarkan pengamatan velume. kendaraan di_dapat volume kendaraan = 3222
kendaraan/2 jalur. Untuk-kinerja Jalan Jember -~ Bondowoso, yang. menjadi acuan sebagai LHR
dari Ruas Jalan -Lingkar Pancoran- Kejawan didapat Qsmpaoz, =1792,9 kendaraan/2 jalur
kendaraan/2 jalur, maka DSz022 = 0,676 (tingkat pelayanan‘C). Untuk perencanaan 20 tahun (2042)
didapat Qsmpzosz = 2239,76 Kkendaraan/2 jalur’ kendaraan/2 jalur “dengan DSz = 0,845
smp/kendaraan/jam dengan tingkat.pelayanan D, yaitu Mendekati arus tidak stabil dimana hampir
seluruh pengemudi akan-dibatasi-volume pelayanan berkaitan dengan kapasitas yang dapat ditolerir
(diterima). Untuk perhitungan tebal-perkerasan metode Bina Marga.2013 dengan pertumbuhan lalu
lintas = 5% dengan 'usia rencana (n)-= 20 tahun Untuk perhitungan dengan Metode Bina Marga
2013, LPA Kelas A =15cm, CTB =15cm, AC-BC =13,5cm, AC-WC = 4cm, Perhiungan Analisa
Finansial untuk Pekerjaan Lapis Konstruksi Jalan lingkar Pancoran= Kejawan Bondowoso sebesar
Rp. 15.518.798.000,00(Lima Belas Milyar Lima Ratus Delapan Belas Juta Tujuh Ratus Sembilan
Puluh Delapan Ribu Rupiah).

Kata Kunci : Perkerasan Lentur, Volume Kendaraan, Analisa Finansial

Abstract

The Bondowoso Regency. Government is considering the construction of the Pancoran - Kejawan
ring road (ring road) with the aim of minimizing traffic-congestion and avoiding the regional
center (city). Based on observations of vehicle.volume,.the vehicle volume = 3222 vehicles/2 lanes.
For the performance of the Jember - Bondowoso Road, which is the reference as the LHR of the
Pancoran - Kejawan Ring Road section, it is obtained that Qsmpzao22 = 1792.9 vehicles / 2 vehicle
lanes / 2 lanes, then DS222 = 0.676 (service level C). For the 20 year planning (2042) it is
obtained that Qsmpaos2 = 2239.76 vehicles/2 vehicle lanes/2 lanes with DSzps2 = 0.845
pcu/vehicle/hour with service level D, which is approaching unstable flow where almost all drivers
will be limited in service volume related to tolerable (acceptable) capacity. For the calculation of
pavement thickness using the 2013 Bina Marga method with traffic growth = 5% with a design age
(n) = 20 years. For the calculation using the 2013 Highways Method, LPA Class A = 15cm, CTB =
15cm, AC-BC = 13.5cm, AC-WC = 4cm, Calculation of Financial Analysis for Construction
Layers of Ring Road Pancoran — Kejawan Bondowoso Rp. 15,518,798,000.00 (Fifteen Billion Five
Hundred Eighteen Million Seven Hundred Ninety Eight Thousand Rupiah).

Keywords : Flexible Pavement, Vehicle Volume, Financial Analysis
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1. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang
Jalan Lingkar Pancoran — Kejawan adalah jalan
yang melingkari suatu pusat daerah atau
menghindari pusat daerah (kota). Pembukaan
atau dibangunnya Jalan Lingkar Pancoran —
Kejawan sangat penting dan berpotensi dalam
kemajuan suatu daerah, contohnya Jalan
Lingkar ~ Pancoran —  Kejawan akan
menghubungkan kecamatan — kecamatan sisi
timur yang berada di Kabupaten Bondowso.
Pekerjaan jalan ini dikerjakan secara bertahap
yang dapat diharapkan bisa menjadi
penghubung dan dapat menggerakkan
perokanomian warga kabupaten-(pemekaran)
wilayah kota jika terselesainya nanti.
Suatu jalan akan mencapai tingkat keamanan
dan kenyamanan jika-direncanakan sesuai
dengan peraturan ~yang -telah- ditetapkan
(teknis). Peraturan yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pekerjaan -Umun dalam_hal ini
Dirjen Bina Marga merupakan peraturan yang
umum digunakan dalam perencanaan -jalan" di
Indonesia. Pada periode "tertentu--peraturan
tersebut dikembangkan dengan tujuan:untuk
mendapatkan | perencanaan  jalan raya yang
lebih efisien 'dengan..rencana angaran . biaya
(RAB) yang dibuat..
b. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi Jalan Lingkar Pancoran
- Kejawan Kabupaten Bondowoso saat-ini.?
2. Bagaimana Perencanaan 'tebal . perkerasan
dengan perhitungan Flexible Pavement pada
metode Bina Marga:2013 pada ruas Jalan
Lingkar Pancoran - ‘Kejawan Kabupaten
Bondowoso dengan usia rencana-20 tahun?
3. Bagaimana Analisa Finansial dari~Tebal
Perkerasan Jalan Lingkar Pancoran -
Kejawan Kabupaten Bondowoso ?
c. Pembahasan Masalah
Dalam wulasan ini masalah dibatasi dalam
cangkupan / ruang agar tidak terlalu luas.
Batasannya mencangkup
1. Survei dan penelitian dilakukan di ruas

Jalan Lingkar Pancoran - Kejawan
Kabupaten Bondowoso .
2. Mengevaluasi hasil Tebal Perkerasan

dengan perhitungan Flexible Pavement
pada metode Bina Marga 2013 pada ruas
Jalan Lingkar Pancoran - Kejawan

Kabupaten Bondowoso
rencana 20 tahun.

a. Data jarak dan situasi lokasi penelitian

b. Data volume kendaraan didapat dari
pengamatan langsung (primer) pada jalan
sekitar (jalan yang sudah ada)

c. Data CBR/DCPT dari Dinas Pekerjaan
Umum (sekunder),

3. Menghitung Rencana Anggaran Biaya
(RAB).

dengan usia

d. Tujuan Penelitian
Mengenai tujuan penelitian ini meliputi :

1. Mengetahui  bagaimana kondisi dan
kapasitas pada ruas Jalan Lingkar
Pancoran -  Kejawan  Kabupaten
Bondowoso .

2. Mengevaluasi Tebal perkerasan dengan
perhitungan . Flexible Pavement pada
metode Bina:Marga 2013 pada ruas Jalan
Lingkar.Pancoran - Kejawan Kabupaten
Bondowaso dengan. usia rencana 20 tahun
kedepan.

3. Menghitung rencana anggaran biaya
(finansial) hasil ' perhitungan Flexible
Pavement pada metode Bina Marga 2013
dengan usia rencana 20 tahun.

e.~Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian .ini-dapat menjadi referensi
secara teknis terhadap instansi terkait dalam
penyusunan pemeliharaan jalan.

2. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang
akan melanjutkan kajian tentang perkerasan
jalan di Ruas Jalan Lingkar Pancoran -
Kejawan Kabupaten Bondowoso .

3. Hasil~_dari penelitian bisa menambah
pemahaman ilmu pengetahuan bagi peneliti
mengenai metode perkerasan jalan dengan
menggunakan metode Bina Marga tahun
2013.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a. Jalan
Jalan merupakan fasilitas transportasi darat
yang meliputi  bagian  seluruh  jalan,

termasuk bangunan yang diperuntukkan untuk
aktifitas lalu lintas, yang ada pada
permukaan tanah.
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b. Kapasitas dan Derajat Kejenuhan Jalan
Raya

Sebagai arus maksimum melalui suatu titik di
jalan yang dapat dipertahankan per satuan
jamnya pada kondisi tertentu. Untuk jalan dua-
lajur dua-arah, kapasitas ditentukan untuk arus
dua arah ( kombinasi dua arah), tetapi untuk
jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per
arah dan Kkapasitas ditentukan per lajur
(MKJI,1997).

Sisi A Sisi B

median

/misal dinding misal saluran

Gambar 1. Pemisahan Lajur Jalan
(Sumber: MKJI , 1994)

misal; sinyal lalu lintas

Ay
misal; warung ¥

-

Wk We Wk

Gambar 2. [Lebar Jalan
(Sumber: MKJI , 1994)
Keterangan :
Wea, Weg' : Lebarjalurlalu lintas

Wsat ;. Lebar bahu dalam sisi’A'dsb;
Wsao . LLebar bahu luar sisi A dsb
Wc : Lebar jalur

Wk ;jarak dari kereb ke

penghalang
Untuk nilai kapasitas. telah diamati~ melalui
pengumpulan data lapangan  selama
memungkinkan.Karena lokasi yang
mempunyai arus mendekati kapasitas-segmen
jalan sedikit dan sebagaimana terlihat dari
kapasitas simpang sepanjang jalan raya,
Kapasitas jalan dalam kota di Indonesia dapat

dihitung menggunakan persamaan MKJI
(1997):

C=CoxFCwXxFCse X FCcs....oooe... (D)
Dimana :

C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar

FCw = Faktor koreksi lebar masuk

FCs = Faktor penyesuaian kapasitas

untuk pemisah arah

FCse = Faktor penyesuaian kapasitas untuk
hambatan samping dan bahu jalan /
kereb

FCcs = Faktor penyesuaian kapasitas untuk
ukuran kota (jumlah penduduk)

DS=Qsmp/C .ccecvvvriiinininncinecinecnns 2)

Dengan :

C . Kapasitas

DS : Derajat Kejenuhan
Qsmp : Volume Kendaraan/jam
c. Perhitungan Lalu-Lintas
Dalam  perhitungan lalu
perencanaan, sebagai berikut:
- Rumus umum = LHR (n) = LHR(0) x (1 +
1) IO 3)
--Dengan perkembangan lalu-lintas (i) = %
Umum Rencana tahun (n) = tahun
-.Dalam haliini ¥ kendaraan tahun , =
¥ kendaraan.tahun * (1 +1i) "
n = jumlah tahun
d. . Tingkat _Pelayanan Jalan Raya dan
Kondisi-Tingkat Pelayanan
Dalam penelitian evaluasi ruas jalan terdapat
beberapa parameter yang harus diteliti seperti
alinyemen- jalan, tebal ' perkerasan, volume
kendaraan: atau kapasitas jalan (tingkat
pelayanan) yang diberikan oleh jalan tersebut
;maka ketentuan jalan ' pada jalan tersebut
menurut peraturan Menteri Perhubungan No.
KM.14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas adalah sebagai berikut :
Tabel 1, Standar Jalan Arteri Skunder

lintas masa

Tingkat Karakteristik Operasional Jalan
Pelayanan

Arus Bebas

Kecepatan perjalanan rata-rata > 80 km/jam
V/C ratio < 0,6

Load factor pada sipangan = 0

A

Arus stabil

Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 40
B km/jam

V/C ratio <0,7

Load factor <0,1

Acrus stabil

Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 30
C km/jam

V/C ratio <0,8

Load factor <0,3

e o (o o

Mendekati arus tidak stabil

Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 25
D km/jam

V/C ratio < 0,9

e Load factor<0,7

e o |0 o

L]

o Arus tidak stabil, terhambat, dengan tundaan
E yang tidak dapat ditolelir.

o Kecepatan perjalanan rata-rata sekitar 25
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Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Operasional Jalan

km/jam
Volume dengan kapasitas
Load factor pada simpang < 1

Arus tertahan, macet

Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 km/jam
VIC ratio permintaan melebihi 1

Simpang jenuh

Sumber : Peraturan Menhub: KM 14 Tahun 2006
Tabel 2. Tingkat Pelayanan

Tingkat

Kriteria Nilai
Pelayanan

Kondisi arus bebas dengan
kecepatan tinggi dan volume lalu-
A lintas rendah. Pengemudi dapat
memilih kecepatan yang
diinginkannya tanpa hambatan

0.00-0.19

Dalam zone harus stabil.
Pengemudi memiliki kebebasan
yang cukup untuk memilih
kecepatan

0.2-0.44

Dalam zone arus stabil
c pengemudi dibatasi:dalam
memilih kecepatannya

0:45-0.74

Mendekati arus tidak stabil
dimana hampir seluruh

D pengemudi akan.dibatasi volume
pelayanan berkaitan dengan
kapasitas yang.dapat ditolerir

0.75-0.84

Volume arus.lelu-lintas
mendekati atau berada pada

E kapasitasnya. Arus adalah tidak
stabil dengan kondisi yang sering
berhenti

0.85-0.1

Arus'yang sering dipaksakan atau
macet pada kecepatan-kecepatan
F yang rendah. Antrian yang >0.1
panjang dan terjadi hambatan-
hambatan yang besar

Sumber : Warpani, 1985.: 62

e. Metode Bina Marga
Metode Bina Marga merupakan.metode yang
ada di Indonesia yang mempunyai-hasil akhir
yaitu urutan prioritas serta bentuk program
pemeliharan sesuai nilai yang didapat dari
urutan  prioritas, pada  metode ini
menggabungkan nilai yang didapat dari survei
visual yaitu jenis kerusakan serta survei LHR
(lalulintas harian rata-rata) yang selanjutnya
didapat nilai kodisii jalan serta nilai kelas
LHR. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas.
f. Rencana Tebal Perkerasan Metode Bina
Marga 2013
Pada perhitungan perkerasan lentur dengan
metode Bina Marga 2013, langkah-langkahnya
sebagai berikut :

Penetapan Umur Rencana (UR) = tahun

Klasifikasi Kendaraan dan Nilai VDF

standar

c. Menghitung ESA 20, dengan
pertumbuhan lalu lintas (i)

d. Menghitung Faktor pengali
pertumbumbhan lalu lintas (R)

e. Nilai Traffic Multiplier (TM) =1.8-2.0

f. Menentukan Faktor Distribusi Lajur
(DL)

g. Perhitungan CESA4, CESAS dan ESA
20 tahun

h. Pemilihan Jenis Perkerasan

i. Solusi Desain 2 Pondasi Jalan minimum

j. Desain perkerasan lentur opsi biaya
minimum

k. Tebal lapisan perkerasan ACWC,

ACBC;CTB dan LPA (struktur

perkerasan), atau lainnya.

oo

SACVC
ACBC
AC Bage

LPAKolak A atau CTB Perkersoen

LPA Kelas B

Taiah Dasari —

Perbaikan Tanah Dasar Pondasi
(ha Eibutuhbaniatau
Lapls Penopang i avutuhban) !

Gambar 3. Struktur Perkerasan (Bina Marga

Tahun 2013)
(Sumber : BinarMarga 2013)

3. METODOLOG]I

a. Survey Pendahuluan

Awal dari pelaksanaan pengamatan adalah
dengan melaksanakan survey awal terelebih
dahulu. Dimana survey ini untuk mengetahui
lokasi.pada.Jalan Lingkar Pancoran — Kejawan
Kabupaten Bondowoso.

i 0w e

Gambar 4. Lokasi Penelitan Tugas Akhir
(Sumber : Google Earth Pro 2021)
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b. Permasalahan

Dari hasil survey pendahuluan/awal ke lokasi

penelitian ini untuk mengetahui kinerja jalan

dan merencanakan tebal perkerasan lentur pada

Jalan Lingkar Pancoran — Kejawan Kabupaten

Bondowoso.

¢. Data Jalan Raya

¢ Pengamatan Volume/LHR &
CBR/DCPT
Untuk menghitung perkerasan Jalan raya
diperlukan data volume/jumlah kendaraan
(LHR). Dari data volume kendaraan ini,
nantinya akan mengetahui kinerja jalan dan
perencanaan tebal perkerasan lentur.
Pengamatan  volume/jumlah _kendaraan
dilakukan secara langsung_ dilapangan pada
jam-jam sibuk. Pengamatan ini dilakukan
dengan 2 (dua) jalur-atau 2 (dua) arah lalu
lintas. Disamping itu, diperlukan data
California Bearing Rasio. (CBR/DCPT=%)
untuk mengetahui Daya Dukung Tanah
(DDT).
¢ Data Situasi Lokasi Penelitian

Untuk pendataan situasi/kondisi-dilapangan
dengan pengamatan atau mengukur
langsung berupa lebar badan jalan, bahu
jalan, selokan-selokan/saluran. pada Jalan
Lingkar Pancoran'— Kejawan' Kabupaten
Bondowoso . tersebut.

d. Literatur

Referensi/literature  seperti  buku . serta

Peraturan Pemerintah (Metode Bina Marga

2013) yang ada.Hasil data lapangan_akan

dihitung/dikoreksi sebagai perbandingan-

perbadingan analisa ‘sesuai dengan kondisi

dilapangan (jalan).

e. Analisa Data

Dari data lapangan yang akurat maka akan

dihitung dengan Metode Bina Marga 2013

Metode Manual Desain ini adalah pelengkap

pedoman desain perkerasan Pd T-01-2002-B

dan Pd T14-2003, dengan penekanan pada

aspek-aspek dibawah ini :

a. Menentukan umur rencana

b.Penerapan minimalisasi discounted lifecycle

cost

c.Pertimbangan

konstruksi

d. Menggunakan material yang efisien

efisiensi pelaksanaan

1
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IDENTIFIKASI
MASALAH

[STUDI LAPANGAN]
STUDI PUSTAKA

Data Primer : Data Sckunder :

1. Volume Kendaraan (LHR) 1. Data Uji DCPT

2. Data Dimensi Jalan 2. Data Analisa Harga Satuan
Pekerjaan Bidang Bina Marga

3. Data BPS Kab. Bondowoso

PERHITUNGAN :
1. Perhitungan Kinerja Jalan atau
Decrajat Kejenuhan (DS)
2. Tcbal Perkerasan Lentur
Mectode Bina Marga 2013
3. Volume Pckerjaan dan
Durasi Pekerjaan

R
ANALISA :
1. Kinerja/Kapasitas Jalan
2. Perkerasan Lentur Metode
Bina Marga 2013
3. Rencana Anggaran Biaya

|Kesimpulan & Saran|

{SELISAI)

Gambar 5. Bagan alir atau flow chart.
(Sumber-: Pengolahan Data, 2021)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a.. Menghitung Volume Kendaraan (LHR)

dan Jam Puncak Kendaraan
Peritungan LHR dilakukan di jalan terdekat
dari jalan Pancoran — Kejawan dikarenakan
jalan tersebut masih dalam taham perencanaa
yaitu-di_Jalan Raya Bondowoso — Jember
digunakan data pada periode jam puncak di
hari tersibuk yaitu pada rentang jam (06.00 -
07.00 WIB) hari Senin, 16 Mei 2022
kendaraan yang melintas meliputi kendaraan
ringan (LV), kendaraan berat (HV), kendaraan
sepeda motor dan Vespa (MC), serta kendaraan
tak bermotor (UM).
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Gambar 6. Lokasi Pengamatan LHR
(Sumber : Google Earth Pro 2021)

Tabel 3. Rekapitulasi Volume Kendaraan 2
Arah Tahun 2022.

Adapun penentuan faktor koreksi untuk
pembagian arah (FCsp) didasarkan pada
kondisi arus laulintas dari kedua arah atau
untuk jalan tanpa pembatas median. Untuk
jalan satu arah dan/atau jalan dengan pembatas
median, faktor koreksi kapasitas pembagian
arah adalah 1,00.

Tabel 6. Faktor penyesuaian lebar jalan (FCw)

DARI DARI
N ARAH ARAH JML
o JENIS KENDARAAN JEMB BONDOWO! | 2022

ER Se)
Sepeda Motor,Roda 3, 204
1 | Vespa 1041 1005 6
2 Mobil pribadi,
hantaran,pick up,dll 317 293 610
3 | Bus 2 2 4

4 | Truk2as 56 56 112

5 | Truk3as 2 2 4
Truk gandengan,

6 | semiltrailer 1 2 3

7 | Kendaraan tak bermotor 241 202 443
322
Jumlah 2

Sumber:Analisa Data 2022

b. Perhitungan Kapasitas.Ruas Jalan (C)

C = Co X FCw X FCcs X FCsp (Smp/jam)
Adapun variabel masukan-adalah tipe Jalan 2
lajur/2 arah tanpa. pembatas median dari-tabel
diperoleh k apasitas.dasar C, = 3100 smp/jam.
Tabel 4. Kapasitas dasar (Co)

Kapasitas dasar
Tipe jalan/ Total kedua arah
Tipe alinyemen (smpljam)
Dua-lajur tak-terbagi
- Datar
- Bukit 000
- Gunung 2900

Sumber: MKJI , 1994
Tabel 5. Faktor penyesuaian pemisah arah

Lebar jalur lalu-lintas
Tipe jalan FCw
efektif (Wc) (m)
Empat-lajur Per lajur
terbagi atau 3,00 0,91
3,25 0,96
Jalan satu-arah 3,50 1,00
3,75 1,03
Empat-lajur tak- Per lajur
terbagi 3,00 0.91
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,03
Dua-lajur tak- Total dua arah
. 5 0,69
terbagi 6 >
7 00
8 1,08
9 1,15
10 1,21
11 1,27

Sumber: MKJI , 1994

Adapun- penentuan factor penyesuaian lebar
jalan (FCw) ditentukan dari perencanaan jalan
yaitu lebar.rencana jalan 6.00 meter dengan
dua lajur tak terbagi, jadi faktor penyesuaian
lebar jalan (FCw) adalah 0.91

Tabel 7. Faktor penyesuaian penduduk (FCcs)

(FCsp)
Pemisah Arah 50— | 55- 60- | 65— | 70—
SP % - % 50 45 40 35 30

Dua- 1,00 0,97 094 | 091 | 0,88
lajur 2/2
FCep

Empat- | LU0 | 0,975 | 0,95 | 0,925 | 0,90
lajur 4/2

Sumber: MKJI , 1994

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

Ukuran kota (Juta Factor penyesuaian untuk
penduduk) ukuran kota
<0,1 0,86
0,1—0;5 0,90
05-1,0 —> @)
1,0-3,0
>3,0 1,04
Sumber: MKJI , 1994
Adapun  penentuan  faktor  penyesuaian

penduduk (FCcs) diambil angka 05 - 1
dikarenakan  jumalah  penduduk  Kab.
Bondowoso 776.151 Jiwa (hasil sensus
penduduk 2020 BPS Kab. Bondowoso) maka

didapatkan angka 0.94 untuk Faktor
penyesuaian penduduk (FCcs).
Maka perhitungan kapasitas (C), sebagai

berikut :
C = Co x FCw X FCcs x FCsp (smp/jam)
= 3100 x 0,91 x 0,94 x 1,00 = 2651,74
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¢. Perhitungan DS Ruas Jalan Tahun 2022
dan Perhitungan DS Ruas Jalan Tahun
2042

Untuk menghitung DS pada ruas jalan Jember -

Bondowoso tahun 2022 dan umur rencana

selama 20 tahun kedepan pada tahun 2042.

Nilai i (pertumbuhan lalulintas) = 5% dengan

umur rencana selama 20 tahun. Adapun LHR

(volume kendaraan) diambil pada jam sibuk

yaitu pukul 06.00 — 07.00 WIB.

Tabel 8. Perhitungan Qsmp tahun 2022

Jenis Jumlah Qsmp
No | Kendaraan (kendaraan) | EMP 2022
Sepeda Motor
1 | (MC) 2046 05 1023
Kendaraan
2 ringan (LV) 610 1 610
Kendaraan
3 | berat (HV) 123 1,3 159,9
Jumlah 1792,9

Sumber: Nilai EMP MKJ1-1994 - Analisa. Data 2022

Maka Nilai DS :
DS020= QSmp2022/C
=1792,90/2651,74

=0,676122093 smp/kendaraan/jam (C)
Dimana hasil nilai ‘DSy22 = 0,676122093
smp/kendaraan/jam, .. dan . -untuk— Tingkat
Kategori Pelayanan .~ Jalan yaitu (C) adalah
Dalam zone arus stabil pengemudi - dibatasi
dalam memilih kecepatan.

Untuk perhitungan DS.tahun. 2042, dengan
pertumbuhan lalu lintas (i) = 5% = 0,050 dan
rencana umuur (n) = 20 tahun, sebagai berikut:

Qsmpaosz = LHR2022(1+i)"

Dimana :

i = Perkembangan Lalu Lintas (%)

n = Usia rencana (tahun)

Tabel 9. Perhitungan Qsmp Tahun2042

Jumlah E

N Jenis (kendaraan) 1+i) | M | Qsmp

0 Kendaraan 2022 20 P 2042
Sepeda 2,653 2049,1

1 Motor (MC 2046 2977 | 05 | 53298
Kendaraan 2,653 63,653

2 ringan (LV) 60 2977 1 29771
Kendaraan 2,653 126,95

3 berat (HV) 123 2977 | 13 | 32977
2239,
Jumlah 7599

Sumber:Analisa Data 2022

Maka nilai DS tahun 2042, adalah :
DS 5042 = QSmp 2042/C
=2239,75/2651,74 smp/jam

1
PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

=0,84463782 smp/kendaraan/jam ( D)
Dimana hasil nilai DS, = 0,84463782
smp/kendaraan/jam, dan untuk  Tingkat
Kategori Pelayanan Jalan yaitu (D) adalah
Mendekati arus tidak stabil simana hamper
seluruh  penegmudi akan dibatasi volume
pelayanan berkaitan dengan kapasitas yang
dapat ditolerir (diterima).

d. Perhitungan Perkerasan dengan Metode
Bina Marga 2013
Perhitungan perkerasan lentur dengan metode
Bina Marga 2013, langkah-langkahnya sebagai
berikut :
a. Penetapan Umur Rencana (UR) = 20

tahun

b.. Klasifikasi Kendaraan dan Nilai VDF
standar

¢. Menghitung ESA 20, dengan
pertumbuhan.lalu lintas (i) =5 %

d. Menghitung Faktor pengali

pertumbumhan:lalu lintas (R)
e. Nilai ‘Multi Traffic.Multiplier (TM) = 1.8
—2.0
f. Menentukan Faktor
(DL)=80% = 0,80
g.-Perhitungan CESA4, CESA5 dan ESA 20
tahun
h. Pemilihan Jenis Perkerasan
i. +Solusi Desain 2-Pondasi Jalan minimum
j.- Desain" perkerasan lentur opsi biaya
minimum
k. Tebal lapisan perkerasan HRS, HRS Base
dan LPA (struktur perkerasan).
1. Data Pengujian DCPT (Dynamic Cone
Penetration)
California_Bearing Rasio (CBR) atau DCPT
data-dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Bondowoso (sekunder).
Tabel 10. Data Uji DCPT
No. | Nilai CBR %
55 6 100%
9.9 5 | 83%
10.3 4 | 67%
3
2
1

Distribusi  Lajur

12.4 50%
16.5 33%
6 225 17%

Sumber: Pengujian DCPT Dinas PUPR Kabupaten
Bondowoso

a|lbh|lw| N
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Garfik Penentuan Nilai CBR

T~

00 20 40 60 80 100 12.0 140 160 180 200 220 240

Nilai Angka CBR (%)
Gambar 7. Garfik Penentuan Nilai CBR
9.80%.
Sumber : Pengolahan Data, 2022
2. Menentukan Umur Rencana Jalan
Umur Rencana = 20 tahun (direncanakan),

Tabel 12. Klasifikasi Kendaraan dan Nilai
VDF4
JENIS KENDARAAN VDF4

Kendaraan ringan (2 ton) 0,3

Bus Kecil 0.3

Bus Besar 1

Truk sumbu 2 as 0.8

Truk sumbu 3 as (berat) 7,6

Truk berat (Gandengan) Trailer | 36.9

Sumber: Bina Marga, 2013

Tabel 13. Pertumbuhan Lalu Lintas (Tabel
Faktor Pertumbuhan lalu lintas Tahun 2022 —
2042) sebesar 5 %= 0,005 (untuk jalan

dimana pada Manual Perkerasan.jalan Kolektor).
No0.02/M/BM/2013  vyaitu ~Lapisan lentur 2011- 2020 | >2021 — 2038
berbutir dan CTB. Arteri dan @ 4
Tabel 11. Lapisan Lentur-Berbutir dan CTB Perkotaan.(%)
Lapisan Elemen Umur Kolektor rurel 3,5 25
Perkerasan Perkerasan Rencana (%)
i (Tahun) Jalan Desa (%) 1 1
Perkerasan Lapisan atas dan -
Lentur lapisan berbutir Sumber: Bina Marga, 2013

dan CBT
Pondasi jalan
Semua lapisan
jalan untuk area
yang tidak
diijinkan sering
ditinggikan akibat
pelapisan ulang,
missal.: jalan
perkotaan,
underpass,
jembatan,
torowongan
Cement Treateed
Based
Lapis pondasi-atas,
lapis pondasi
bawah, lapis
pondasi semen dan
pondasi jalan
Jalan Tanpa Semen elemen Minimum
Penutup 10
Sumber: Bina Marga, 2013
Lapisan Perkerasan : Perkerasan lentur
Eleman perkerasan : Lapisan atas dan lapisan
berbutir dan CTB

Umur Rencana (tahun) : 20 Tahun

40

Perkerasan kaku

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

- Perhitungan R
Dimana
R =faktor pengali pertumbuhan lalu lintas
i =tingkat pertumbuhan tahunan (%)
UR = umur rencana (tahun) : 20 tahun.
Dimana-:
(1+0,01x1)2° — 1
= i

(140,01x 0,05)2%—1 (1,05)20-1
R = =
(0.05) 0,05
R =211 R- 2009

0,05

- Nilai Multi Traffic Multiplier (TM) = 1.8
— 2.0, disini diambil yaitu 1.9

- Menentukan DL = 80%,= 0,80 dengan 2
lajur setiap arah (Tabel Faktor Distribusi
Lajur)



Jurnal Smart Teknologi
Vol. 4, No. 4 edisi, Juni 2023.

ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

3. Perhitungan CESA4, CESA5 dan ESA20
Tabel 14. Jumlah Perkerasan Pada ESA 20
Tahun

ESA 20 Tahun (Juta)
Struktur Desa (Pangkat 4 kecuali disebutkan

Perkerasan in lain)
4
1

0- 1,0 - ,0-\| 10,0- >
0 30 30

05 | 40
5)

AC tebal >100
dengan lapis 3A 1,2
pondasi
berbutir
(pangkat 5)

AC dan HRS
tipis diatas lapis
pondasi
berbutir 3

Burda atau
Burtu dengan Gbr 1,2
LPA kelas A
atau batuan
asli 6

Lapis pondasi
soil cement. 6

Perkerasan
tanpa penutup 6

Esas | O5A | Esas
Jenis IML VDF
Kendaraan 4 (VDF*Ju | ESA4*
CESA
mlah per | R*365* M
hari) DL
Mobil
pribadi, 107352,9 | 2039705
pick up, 610 0,3 183 24 556
sedan,
Ambulanc
e, mobil
box
Bus 4 1 4 2346,512 4452%3'7
52561,86 998675,
Truk 2 as 112 0,8 89,6 88 5072
17833,49 338836,
Truk 3 as 4 7,6 30,4 12 3308
Truk
gandeng/ 64939,71 | 1233854
semi/traile 8 36,2 by 96 672
r
Jumlah Nilai ESA 20 Tahun 4655655,796

Sumber: Hasil pengamatan dan hitungan, 2022

Jumlah perkerasan pada“ESA 20 tahun: di
dapat: LHR 2022 x.Faktor ekivalen:.beban
(VDF4)xCESA 4 di dapat dari-lintasan sumbu
standart ekivalen satuan hari
(ESA4)x365xfaktor “pengalian pertumbuhan
lalu lintas ( R) x faktor-distribusi lajur sebesar
80%=(0,80)x(DL). Dan ESA 5 merupakan
kerusakan perkerasanlapisan aspal di’ dapat
dari CESA 4x nilai multi Traffic multiplier
(TM) di ambil rata- rata = 1,9 dan jumlah-ESA
5 =4.655.655,796..

Tabel 15. Perhitungan ESA.20

ESA 20 Tahun (Juta)
Struktur Desa (Pangkat 4 kecuali disebutkan
Perkerasan in lain)

0- 10 - 4,0-.| 10,0 — >
0,5 4,0 10 30 30

Perkerasan
kaku dengan
Lalu lintas
padat

Perkerasan
kaku dengan
Lalu 4A
lintas rendah
desa dan
perkotaan

ACWC
modifiaksi atau
SMA
modifikasi CBT
(pangkat) 1 1,2

AC dengan
CBT (pangkat 1

1
PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

Sumber: Bina Marga 2013
Catatan pada tabel pemilihan jenis perkerasan
pada-ESA 20 tahun :
1 =kontraktor kecil atau medium
2 = kontraktor -besar dengan sumber daya yang
memadai
3 = membutuhkan keahliah dan tenaga ahli
khusus

-dibutuhkan.kontraktor spesialis burda.
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4. Solusi Desain Pondasi Jalan Minimum Tabel 17. Desain Perkerasan Lentur
Tabel 16. Solusi Desain 2 Pondasi Jalan Strukiyr Perkerasan
minimum dengan CBR/DCPT didapat 9.80% ”LJ ro [ ks | faes[ro [ [ Fo
fhat Desain 5 dan Lihat Bagan Desain 4 untuk
(data Sekunder)' altemagtif lebih murah?®
lalu-lintas lajur Pengulang
desain umur sumbu
Pros Deskri rencana 40 tahun ,?:;3': 2 < 05 2,0 4,0 30 50 100 200
CBR Kelas edur psi (juta CESA) toworekst Vs | o e e e | 200 | soo
Tanah Kekuatan | desai | strutur desain 20 ] 40 [ 30 150 1 100
Dasar Tanah n ponda 2 ks
Dasar | pond si <2 | sam | >4 A9
asi jalan pai 4 penis | HR A
Tebal minimum an | s, HRS6) | 1 AC:
peningkatan tanah berpering | /Pen ACH
dasar Tonis
Perbai( Tidak pm Plo%i;si . : Cement Treated Base
>6 SG6 kan \peningkatan dan Lapis Lapisan Pondasi A (CTB})(=cement treated base A)
tanah 100 o
5 SG5 A danfll’ Ketebalan Lapis Pprkerasan (mm)
4 SG4 mjtlilp 100 | 150 | 200 "V'\?CS 30 | 30 | 30
3 SG5 bafhan 150 | 200 | 300 E:si 3 | 35 | 35
25 SG2.5 Sttaabslll 175 250 350 ACWC 40 ’40 40 50 50
kapur bepeen 1| Acsc® \153 155 185 | 220 | 280
atau 4 15 15
timbu /I(iEL CTB \ 0 0 150 150 150
nan Kelas A keIT:sAAZ 105 205 205 \%5 / 105 150 150 150
piliha LPA KelasA. LPA
n Kelas B atau kerikil 15 12 1
Tanah ekspansif (pema -alam atau lapis 0 . s
(potential swell>5% i datan RO d'“acb.'g'.'iis'lé,’;?ga”
berlap Sumber: Bina Marga 2013
X Untuk ~menentukan nilai desain perkerasan
mm lentur-2013 di ‘ambil dari jumlah ESA 5 =
Itebaa') 4.655.655,796 ‘di karenakan nilai berada di
epas - . . .
Lgpis antara'4 — 30 juta maka tabel setiap lapisan di
penop dapat seperti tabel 16.
ang
capp | '© | 1100 1(2)0
Perkeras layer)(
anlentur | oo Y AC BC =135 mm = 13,5 cm
diatas aluvial® BN Ata
tanah A : EREY—> CTB =150 mm = 15 cm
lunak® apis MDD : ;
penop f [ fl—> LPA kelas A= 150 mm=15cm
ang | 650" (=750 850 | | | “H
dan
geogri Gambar 8. Struktur Perkerasan
2)(4 - - -
— do® e. Analisa Finansial
HRS st perkerasgn L:rf)ci)s Rencana Anggaran Biaya untuk Jalan Lingkar
Burda untuk jalan 5 pangp 10 | 1, | 250 | Pancoran — Kejawan Kabupaten Bondowoso
ggf;'téf;f:aﬂ'”'m”m' berbut | 0 | dengan Panjang 2.530 meter dan Lebar 6 meter
digunakan) ir@® di dapatkan Analisa Finansial sebagai berikut:
Sumber: Bina Marga 2013 1. Perhitungan Volume Pekerjaan
Di kare'nakan. Nilai- CBR_Z 9.80 % maka nilai e Pekerjaan Lapis Agregat Kelas A
yang di ambil lebih dari 6 maka tidak perlu L =6.00x0.15
peningkatan. =0.90 m2
V =0.90 x 2530.00
=2277.00 m3

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER
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o Pekerjaan Lapis Cement Treated Base
(CTB)
L =6.00x0.15
=0.90 m2
V =0.90 x 2530.00
=2277.00 m3
e Pekerjaan Lapis Resap Pengikat
Luas = Lebar Lapis CTB x Panjang
Jalan
=6.00 x 2530.00
=15180.00 m?
Satuan Pembayaran untuk Lapis Resap
Pengikat adalah Liter
= Luas x 0.50 (Jumlah Liter dalam.1
m?)
=15180.00 m? x 0.50
=7590.00 Liter
o Pekerjaan Lapis Aspal Betonr AC-BC

L =6.00 x 0.135
=0.81m?

V =0.81 x 2530.00
= 2049.30 m?

Satuan Pembayaran untuk Lapis' Aspal
Beton AC-BC dalah Ton
=V x 2.30 (Berat Jenis Aspal Beton )

e Pekerjaan Lapis Perekat
Luas = Lebar Laston AC-BC x Panjang

Jalan
=6.00 x 2530.00
=15180.00 m?
Satuan Pembayaran untuk Lapis

Perekat adalah Liter

= Luas x 0.40 (Jumlah Liter dalam 1

m?2)

=15180.00 m? x 0.40

=6072.00 Liter

e Pekerjaan Lapis Aspal Beton AC-WC
L =6,00 x 0,04
=0,24 m2

V =0,24 x 2530,00
2.~Rencana Angran Biaya
Dari hasil perhitungan volume pekerjaan akan
dihasilkan__neminal biaya dari setiap item
pekerjaan, dengan. mengkalikan hasil volume
pekerjaan .. dengan. Anlisa Harga Satuan
Pekerjaan” (ASHP).. Untuk ASHP sendiri di
dapatkan ‘dari* Dinas. Pekerjaan Umum dan
Penataan. Ruang. Kabupaten Bondowoso (data
sekunder), berikut untuk hasil dari Rencana
Anggran  Biaya |Pekerjaan Perkerasan Jalan

=2049.30 x 2.30 Lingkar - Pancoran- Kejawan Kabupaten
=4713.39 Ton Bondowoso :
Tabel 18. Perhitungan Rencana Anggran Biaya
No. Uraian Sat.| Perkiraan Harga Jumlah
Mata Kuantitas Satuan Harga-Harga
Pembayara (Rupiah) (Rupiah)
a B C d e f=(dxe)
1. UMUM
1 Mobilisasi. (Mobilisasi/Demobilisasi) LS 1.0 11,500,00 11,500,000
2 Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas LS 1.0 13,400,00 13,400,000
3 Keselamatan dan-Kesehatan Kerja LS 1.0 26,495,00 26,495,000
4 Kantor Lapangan dan Fasilitasnya LS 1.0 2,884,00 2,884,000
5 Kajian Teknis Lapangan (Pengukuran) LS 1.0 1,681,00 1,681,000
6 Pekerjaan Pembersihan LS 1.0 3,810,00 3,810,000
Jumlah Harga Pekerjaan Umum 59,770,000
1. PERKERASAN BERBUTIR
5.1.() Lapis Pondasi Agregat Kelas A |\/|3 2,277. 701,300.0 1,596,860,100
5.5.(2) Lapis (Cement Treated Base) (CTB) |\/|3 2,277. 792,259.5 1,803,974,972
Jumlah Harga Pekerjaan Perkerasan Berbutir 3,400,835,072
111. PERKERASAN ASPAL
6.1 (1)(b) | Lapis Resap Pengikat - Aspal Emulsi Liter 7,590. 15,631.7 118,644,664
6.1 (2)(b) | Lapis Perekat - Aspal Emulsi Liter 6,072. 13,300.0 80,757,600
6.3(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton 1,396. | 1,750,600.0 2,444,817,936
6.3(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 4,713. | 1,671,000.0 7,876,074,690
Jumlah Harga Pekerjaan Perkerasan Aspal 10,520,294,890

Sumber: ASHP Bidang Bina Marga dan Perhitungan 2022

1
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Tabel 19.Rekapitulasi Rencana Anggran Biaya

l. : PEKERJAAN UMUM
1. : PERKERASAN BERBUTIR
1. : PERKERASAN ASPAL

59,770,000.00
3,400,835,071.90
10,520,294,890.40

JUMLAH

PPn 11%
JUMLAH TOTAL
PEMBULATAN

13,980,899,962.30

1,537,898,995.85
15,518,798,958.15
15,518,798,000.00

Lima Belas Milyar Lima Ratus Delapan Belas Juta Tujuh Ratus Sembilan Puluh Delapan
Ribu Rupiah

Sumber: Perhitungan 2022

5. KESIMPULAN

Penelitian Tugas Akhir ini untuk-menganalisa
perencanaan, pengamatan:s dan perhitungan
pada Kapasitas Jalan,-perhitungan-perkerasan
dengan metode Bina-Marga Tahun.2013 dan
Anggaran biaya pada Jalan‘lingkar Pancoran —
Kejawan Bondowoso. Adapun. kesimpulan,
sebagai berikut :

1. Kondisi ‘ruas Jalan. lingkar Pancoran| +
Kejawan Bondowaoso. berdasarkan
pengamatan volume kendaraan-pada hari
Senin - Selasa tanggal 16 —17 Mei 2022
pada pukul 06.00 s/d.06.00 WIB selama
24 jam di dapat volume kendaraan = 3222
kendaraan/2._jalur. -Untuk Kinerja ‘jalan
Jember - Bondowoso didapat Qsmp 2022
=1792,9 kendaraan/2 jalur kendaraan/2
jalur, maka' DS2022. = 0,676122093
(tingkat pelayanan C). Untuk perencanaan
20 tahun (2042) didapat Qsmp 2042 =
2239,7599 kendaraan/2 jalur kendaraan/2
jalur dengan DS2042-=_ 0,84463782
smp/kendaraan/jam dengan.. tingkat
pelayanan D, yaitu Mendekati arus tidak
stabil dimana hampir seluruh pengemudi
akan dibatasi volume pelayanan berkaitan
dengan kapasitas yang dapat ditolerir
(diterima).

2. Untuk perhitungan tebal perkerasan
metode Bina Marga 2013 dengan
pertumbuhan lalu lintas = 5% = 0,05
dengan usia rencana (n) = 20 tahun Untuk
perhitungan dengan Metode Bina Marga
2013, didapat tebal 47,5 cm.

e ACWC=40mm=4cm
e ACBC=135mm=13,5cm

e CTB =150 mm=15cm
o LPA kelas A =150 mm =15 cm.
3.~Perhiungan  anggaran  biaya  untuk
pelaksanaan  pekerjaan  pembangunan
lingkar..Pancoran — Kejawan Bondowoso
sebesar Rp.. 15.518.798.000,00 (Lima
Belas-Milyar. Lima Ratus Delapan Belas
JutaTujuh Ratus Sembilan Puluh Delapan
Ribu Rupiah).
Adapun. berdasarkan 'kesimpulan, penyusun
akan™ menyampaikan beberapa saran dan
harapan agar dapat di gunakan sebagai bahan
masukan (refrensi) dalam rangka
mengupayakan- pembangunan jalan pada
lingkar - Pancoran —' Kejawan Bondowoso.
Adapun saran yang penyusun sampaikan
sebagai berikut :

1. Perlu adanya kecepatan pembangunan
lingkar Pancoran — Kejawan Bondowoso
mengingat ruas jalan tersebut sebagai
penghubung  beberapa  kecamatan,
seperti Kecamatan Tenggarang,
Kecamatan Grujugan dan kecamatan
Bondowoso kota. Untuk perhitungan
pada tebal perkerasan diperlukan
metode Bina Marga tahun 2013. Hal ini
dikarenakan pada perhitungan tersebut
secara teknis sudah ditinjau beberapa
faktor perhitungan, seperti DCPT/CBR
setempat dan LHR-nya.

2. Perlunya adanya penelitian atau kajian
lebih lanjut untuk ruas jalan lingkar
Pancoran — Kejawan Bondowoso. Hal
ini mengingat setiap tahunnya volume
kendaraan semakin meningkat pada
Kabupaten Bondowoso.

1
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